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ABSTRAK 

 

Hanafi (2024): Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 

Upaya Mencapai Zero Hunger pada Lembaga Human 

Initiative (HI) Cabang Riau dalam Perspektif Ekonomi 

Syari’ah  

 

 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) merupakan kerangka kerja global yang menggarisbawahi berbagai 

tantangan global, termasuk eliminasi kelaparan (Zero Hunger).Penerapan prinsip 

ekonomi syari‟ah menawarkan pendekatan berbasis nilai dan etika dalam 

mencapai tujuan-tujuan tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi dan implementasi SDGs, khususnya dalam upaya mengatasi masalah 

kelaparan di Lembaga Human Initiative (HI) Cabang Riau dari perspektif 

ekonomi syari‟ah.Pendekatan ekonomi syari‟ah juga memainkan peran penting 

dalam keberlanjutan program-program tersebut dalam mencapai Zero Hunger 

menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi syari‟ah dapat menjadi landasan yang 

kuat dalam membangun solusi berkelanjutan terhadap masalah-masalah tersebut.  

Jenis penelitian  ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan 

data yang dilakukan pada Find Research dengan teknik analisa deskriftif dengan 

cara wawancara,observasi dan dokumentasi yang berlokasi di lembaga human 

initiative cabang Riau serta  analisa data yang bersumber pada para informan yang 

merujuk pada prinsip-prinsip ekonomi syari‟ah dan indikator SDGs yang relevan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga human initiative 

menerapkan Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya  pada pencapaain 

Zero Hunger telah memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana 

Lembaga Human Initiative (HI) Cabang Riau yang  terus berusaha  meningkatkan 

dampak positif dari setiap programnya dalam mencapai tujuan Sustainable 

Development Goals SDGs,,dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi 

syari‟ah seperti Social Justice (Keadilan Sosial) pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat secara merata yang merupakan karasteristik ekonomi syari‟ah.Kedua 

hal tersebut merupakan kesamaan antara konsep dan prinsip ekonomi Syari‟ah 

dengan nilai-nilai Sustaianable Development Goals (SDGs). 

 

 

Kata Kunci:Implementasi,Sustainable Development Goals (SDGs), Zero  Hunger, 

Dan Ekonomi Syari‟ah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Human initiative mengemas pelaksanaan  Sustainable Development 

Goals  (SDGs) dalam bentuk Initiative For Empeworment .Dan 

mengaplikasikannya ke dalam bentuk program-program yang berkelanjutan 

dengan tujuan membawa dampak yang positif bagi limgkungan sekitar. 

Adapun jumlah program yang di luncurkan oleh Human Initiative 

cabang Riau bervariasi tergantung dana  donatur yang tersedia,semakin 

banyak donatur yang ada maka semakin banyak pula program yang bisa di 

laksanakan.Berikut diagram pelaksaan program yang terjadi beberapa tahun 

belakangan ini 
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Gambar I.1 

Grafik Jumlah Program pelaksanaan  Sustainable Development Goals  

(SDGs) Lembaga Human Initiative (HI) Cabang Riau 
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Dapat di lihat bahwa program yang di jalankan oleh Human Initiative 

cabang Riau bervariasi setiap tahun,Di mana pada tahun 2022 mengalami 

penurunan jumlah program dan kembali naik pada tahun 2023.hal ini di 

sebakan karena jumlah donatur tidak selalu berubah-ubah demikian juga 

dengan perusahaan-perusahaan yang bekerja sama dengan Human Initiative 

cabang Riau dalam bentuk CRM selalu berubah-ubah setiap tahunnya. 

Sustainable Development Goals  (SDGs) atau di kenal dengan 

Tinjauan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)  yang pelaksanaanya  di atur 

dalam Peraturan Presiden no 59 Tahun 2017 Tentang Pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals yang 

selanjutnya disingkat TPB adalah dokumen yang memuat tujuan dan sasaran 

global tahun 2016 sampai tahun 2030”
1
 merupakan acuan dasar Human 

Initiative dalam membuat dan mengembangkan program-programnya 

Menindaklanjuti hal tersebut, provinsi Riau sudah menyusun Rencana 

Aksi Daerah (RAD) SDGs tahun 2017-2019 melalui Peraturan Gubernur Riau 

Nomor 33 Tahun 2018 tanggal 5 Juni 2018, dan Provinsi Riau merupakan 

yang pertama di Indonesia menerbitkan RAD SDGs.
2
yang penyusunannya 

dilakukan secara bersama-sama antara Gubernur dan Bupati/Walikota dengan 

melibatkan seluruh aktor pembangunan,yaitu; organisasi masyarakat,pelaku 

usaha, akademisi, filantropi dan beberapa pihak terkait lainnya. 

                                                 

1
A.Halim Iskandar.SDGs Desa, Percepatan Percapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, (DKI Jakarta ;Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2020) Cet.Ke 2, h.15 

2
 Rencana Aksi Daerah (RAD) tahun 2017-2019; Tambahan Peratuiran Gubernur Riau 

Nomor 33 Tahun 2018 
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Zero Hunger yang artinya mengaharapkan tidak ada lagi kelaparan di 

dunia ini pada tahun 2030. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan 

pangan, perbaikan nutrisi yang berkelanjutan merupakan capaian terukur dari 

tujuan ini.Kelaparan yang ekstrem dan malnutrisi akan berdampak pada 

pembentukan individu yang kurang produktif dan lebih mudah terjangkit 

wabah penyakit.
3
 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) prvelensi balita pendek dan 

sangat pendek (balita Stunting) di provinsi Riau pada tahun 2021 berada pada 

angka 22,30 persen .Sedangkan Kota Pekanbaru dengan angka prevalensi 

stunting terendah yaitu sebesar 11,40 % atau lebih rendah dari target capaian 

nasional tahun 2024.
4
 

Menurut databoks Terdapat 6 kabupaten/kota di Riau yang memiliki 

prevalensi di atas rata-rata provinsi tersebut.Prevalensi tertinggi ditemukan di 

Kabupaten Rokan Hilir, yaitu 29,7%, diikuti Kabupaten Indragiri Hilir 28,4%, 

Kabupaten Rokan Hulu 25,8%, Kabupaten Kampar 25,7%, Kabupaten 

Indragiri Hulu 23,6%, dan Kabupaten Kepulauan Meranti sebesar 

23,3%.Terdapat pula 6 kabupaten/kota dengan prevalensi balita stunting di 

bawah angka rata-rata provinsi, yaitu Kota Pekanbaru 11,4%, Kabupaten Siak 

19%, Kabupaten Pelalawan 21,2%, Kabupaten Bengkalis 21,9%, Kabupaten 

Kuantan Singingi 23%, serta Kota Dumai 23%.Adapun prevalensi 

                                                 

3
M.Dika Harliadi,“Profil Hasil Analisis Fenetik Siswa Pada Pembelajaran Invertebrata 

Di Sekolah Indonesia Singapura”  (Skripsi :Universitas Pendidikan Indonesia, 2016),h.30 

 
4
 Badan Pusat Statistik (BPS).bps.go.id di akses 8 Agustus 2023 
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balita stunting secara nasional sebesar 24,4% pada 2021 pemerintah 

menargetkan prevalensi tersebut turun menjadi 14% pada 2024.
5
 

Untuk mendukung pelaksanaan SDGs dalam kerangka pembangunan 

Indonesia baik ditingkat nasional maupun daerah maka diperlukan peran 

koalisi masyarakat sipil dalam sebuah wadah yaitu Lembaga Sosial 

Masyarakat (LSM).Di mana lembaga sosial tersebut nantinya dapat bekerja 

sama dengan para stake holder dan aktor pembangunan baik swastanatau pun 

pemerintah guna menyiapkan berbagai hal baik dari sisi proses dan substansi.
6
 

Lembaga Kemanusiaan Nasional (LKN) Pos Keadilan Peduli Ummat 

(PKPU) yang lahir dari krisis multidimensi dari tahun 1997-1999,dimana 

negar-anegara ASEAN terpuruk oleh krisis ekonomi regional yang disebabkan 

atas depresiasi mata uangnya terhadap Dolar Amaerika. Salah satu negara 

Asia yang terparah mengalami krisis tersebut adalah Indonesia.  

Human Initiative adalah satu-satunya lembaga filantropi yang bergerak 

di bidang kemanusiaan dengan tujuan utama mensukseskan pelaksanaan 

SDGs tanpa mencampur baurkan unsur zakat di dalamnya sesuai UU Zakat 

Nomor 23.Tahun 2011 serta Perpres No 59 tahun 2017 yang menjadi acuan 

bagi Filantropi dan pemangku kepentingan lainya dalam menyusun 

pelaksanaan, prencanaan dan pemantauan serta evaluasi Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB).
7
 

                                                 

5
 https://databoks.katadata.co.id/datapublish 2022/07/20/  diakses pada 10 Agustus 2023 

6
 A.Halim Iskandar,op.cit.,h.1 

7
 Undang-Undang Zakat Nomor 23.Tahun 2011; Tambahan  Peraturan presiden  Nomor 

59 tahun 2017 tentang pelaksanaan SDGs di Indonesia 
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Di dalam Praturan Presiden (Perpres) No 59 Tahun 2017 tentang 

pelaksanaan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/SDGs di 

sebutkan bahwa lembaga filantropi adalah salah satu element yang di terlibat 

di dalamnya.Dan salah satu lembaga filantropi tersebut adalah Human 

Initiative yang pada saat itu masih bernama Pos Keaadilan Peduli Umat. 

Pasal 3 huruf (b) Perpres No 59 tahun 2017 menjadi acuan bagi 

Filantropi dan pemangku kepentingan lainya dalam menyusun pelaksanaan, 

prencanaan dan pemantauan serta evaluasi Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB).
8
 

Dengan menggunakan konsep The Triple Bottom Line,Elkington 

mengemas CSR ke dalam tiga fokus yang sengaja ia singkat menjadi 3P yaitu 

singkatan dari profit, planet dan people.
9
 

Sementara itu lembaga Human Initiative (HI) yang mengdaptasi 

prinsip-prinsip di atas cenderung lebih masif dalam mengembangkan dan 

memainkan peran yang ada,seharusnya dengan legalitas yang sudah di berikan 

dapat menjadikan Human initiative lebih aktif dalam memainkan peran yang 

ada,tercatat dari tahun 2021 -2023 jumlah program yang di kembangkan oleh 

Human Initiative cenderung mengalami penurunan. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Implementasi SDGs di Human Inititive (HI) dengan judul “Implementasi 

Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Upaya Mencapai Zero Hunger 

                                                 

8
 Praturan Presiden (PERPRES) No 59 Tahun 2017 yang di tetapkan 04 Juli 2017 

9
https://blog.olahkarsa.com/mengenal-triple-bottom-line-konsep-csr-yang-banyak-

dipakai-perusahaan   di input pada pukul 10;00 tanggal 27 september 2023 
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Pada Lembaga Human Initiative (HI) Cabang Riau Perspektif Ekonomi 

Syari‟ah" 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terrarah dan fokus maka penulis menetapkan 

batasan masalah pada Implementasi Sustainble Development Goals (SDGs) 

dalam upaya memcapai zero hunger pada lembaga Human Initiative (HI) 

cabang Riau menurut perspektif ekonomi Syari‟ah. 

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagimana implementasi Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 

upaya mencapai zero hunger pada lembaga human initiative (HI) yang 

berada di Cabang Riau ? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai implementasi Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada lembaga Human Initiative (HI)? 

 

D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a) Untuk menjelaskan bagaimana implementasi Sustainable Development 

Goals (SDGs) dalam upaya mencapai zero hunger pada lembaga 

Human Initiative (HI) di Cabang Riau 
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b) Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai 

implementasi Sustainable Development Goals (SDGs) pada lembaga 

Human Initiative (HI) 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Pembahasan terhadap permasalahan permasalahan 

sebagaimana  telah diuraikan diatas, diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi pembaca mengenai implementasi Sustainable 

Development Goals (SDGS) dalam upayanya mencapai zero hunger 

dan life pada lembaga Human Initiative(HI).Teoritis manfaat penulisan 

akan membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan sekaligus rujukan terutama dalam 

studi mahasiswa prodi ekonomi syariah fakultas syariah dan hukum 

UIN Suska Riau.  

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

Lembaga Human Initiative (HI) dalam memaksimalkan sinergi dengan 

pemerintah, BUMN maupun instansi lainnya dalam mendukung dan 

mensukseskan tujuan SDGs di tahun 2030 di provinsi Riau. Selain itu 

penelitian ini juga berguna sebagai syarat akademisi untuk 

menyelesaikan strata 1 program studi ekonomi syariah fakultas syariah 

dan hukum UIN Suska Riau.  
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c. Secara Akademis 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap literatur 

akademis dengan menyelidiki bagaimana implementasi Sustainable 

Development Goals (SDGs) dapat menjadi landasan strategis untuk 

mencapai tujuan Zero Hunger di lingkungan lembaga Human Initiative 

(HI). Hasil penelitian dapat memperkaya pemahaman konsep dan teori 

terkait pembangunan berkelanjutan dan penanggulangan kelaparan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk melihat gambaran singkat proposal ini, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  

  Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori yang merujuk kepada 

penelitian yang terdiri dari apa yang dimaksud dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs),Zero Hunger,dan 

lembaga Human Initiative. 

 BAB III  METODE PENELITIAN  

  Dalam bab ini berisikan tentang metode penelitian yang 

digunakan, subjek dan objek penelitian, populasi dan penarikan 
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sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel serta teknik analisis data dan gambaran 

umum lokasi penelitian 

BAB IV  HASIL PENELITIAN  

  Bab keempat menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian meliputi implementasi Sustainable Development Goals 

(SDGs) dalam upaya mencapai zero hunger pada lembaga Human 

Initiative (HI) cabang Riau di tinjau dari perspektif ekonomi 

syari‟ah 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

  Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi ini dan sebagai 

penutup, yang mana isinya memuat mengenai kesimpulan–

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang 

juga di lengkapi oleh saran–saran, dan menyertakan lampiran–

lampiran yang dianggap perlu dicantumkan.kesimpulan diringkas, 

jelas tidak memuat hal-hal yang baru diluar masalah yang diteliti. 

Saran merupakan usulan yang harus diperbaiki, dan dicantumkan 

pada bagian akhir setelah kesimpulan. Penyajian saran merupakan 

upaya akademis dalam rangka menciptakan perubahan agar 

menjadi lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Sustainability Development Goal’s (SDGs) 

 Menurut American Institute of Architect,Sustainability adalah 

kemampuan masyarakat untuk bertahan hidup dengan menggunakan 

sumber daya alam yang mereka miliki tanpa perlu 

menghabiskan/menggunakan secara berlebih di mana system yang mereka 

gunakan membutuhkan sumber daya tersebut
10

 

 Sedangkan Human Development atau pembangunan manusia 

menurut United Nations Development Program (UNDP),di mana menurut  

UNDP (1990),pendapatan rata-rata tidak secara detil menggambarkan 

kondisi sumber daya manusia di suatu wilayah tersebut.Hal karena  adanya 

kesenjangan antara penduduk kaya dan penduduk miskin cukup 

tinggi.oleh karenanya di perlukan pembangunan dan peningkatan human 

capital yang merupakan bagian dari human development.Sedangkan 

human capital menurut para ahli adalah; 

a. Romer (1999) menyatakan bahwa human capital adalah sumber 

mendasar dari dari produktivitas ekonomi.  

                                                 

10
 Tamas Banyai,”Sustainable Human Resource Management” dalam MDPI,(2019)h.1 
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b. Schultz (1961) menyatakan bahwa human capital merupakan salah 

satu factor penting dalam meningkatkan produktifitas prekonomian di 

suatu Negara.
11

 

 Jadii dari pengertian di atas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah sebuah cara untuk 

bertahan hidup tanpa menggunakan sumber daya yang ada secara berlebih 

dan di sisi lain juga membangun human capital masyarakat sebagai 

investasi produktivitas prekonomian di masa yang akan datang  

Dan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah gabungan dari 

keduanya.Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan  suatu 

rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia termasuk 

Indonesia pada sidang umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ke 70 

pada bulan September 2015 di New York, Amerika Serikat,.Menjadi titik 

sejarah baru dalam pembangunan global. Sebanyak 193 kepala negara dan 

pemerintahan dunia hadir untuk menyepakati agenda pembangunan 

universal baru yang tertuang dalam dokumen berjudul “Transforming Our 

World: the 2030 Agenda for Sustainable Development Goals (SDGs)” 

yang berisi 17 Tujuan dan 169 Sasaran yang berlaku mulai tahun 2016 

hingga tahun 2030.Salah satu tujuan tersebut adalah mengentaskan 

kelaparan (zero hunger) SDGs merupakan kelanjutan Millennium 

Development Goals (MDGs) yang disepakati oleh negara anggota PBB 

pada tahun 2000 dan berakhir pada akhir tahun 2015.Namun keduanya 

memiliki perbedaan yang mendasar, baik dari segi substansi maupun 
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 Afid Nurkhalis,”Teori Pembangunan Sumber Daya Manusia” dalam Wacana ,volume 

.,No 2, (2013),h.8 
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proses penyusunannya.MDGs yang disepakati lebih dari 15 tahun lalu 

hanya berisi 8 Tujuan, 21 Sasaran, dan 60 indikator.Sasarannya hanya 

bertujuan mengurangi separuh dari tiap-tiap masalah pembangunan yang 

tertuang dalam tujuan dan sasaran.12 

Konsep SDGs itu sendiri lahir pada kegiatan koferensi mengenai 

pembangunan berkelanjutan yang dilaksanakan oleh PBB di Rio De 

Jainero tahun 2012.Tujuan yang ingin dihasilkan dalam pertemuan 

tersebut adalah memperoleh tujuan bersama yang universal yang mampu 

memelihara keseimbangan tiga dimensi pembangunan berkelanjutan: 

lingkungan, sosial dan ekonomi.Dalam menjaga keseimbangan tiga 

dimensi pembangunan tersebut, maka SDGs memiliki 5 pondasi utama 

yaitu manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan yang 

ingin mencapai tiga tujuan mulia di tahun 2030 berupa mengakhiri 

kemiskinan, mencapai kesetaraan dan mengatasi perubahan iklim. 

Kemiskinan masih menjadi isu penting dan utama, selain dua capaian 

lainnya.
13

 Untuk mencapai tiga tujuan mulia tersebut, disusunlah 17 

Tujuan global Ke-17 (tujuh belas) Tujuan Global dari SDGs tesebut 

yaitu:
14

 

                                                 

12
Ayu Oktaviani Musri, “Pelaksanaan Program Sustainable Development Goals (SDGs) 

Oleh Dinas Sosial Pekanbaru Dalam Mengurangi Kemiskinan”,(Skripsi:UIN Sultan Syarif Kasim  

,2023)hal.30  

13
Triatmo,Boge, Menggagas Percepatan Pencapaian Sustainability Development Goal's 

(Sdg's),(Jakarta:Selaras Media Krasindo,2021),h.1-2 

14
 Arifin Rudiyanto, Pedoman Teknis Penyusunan Rencana Aksi Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Tpb)/ Sustainable Development Goals (Sdgs),(Jakarta: Penerbit Salemba,2021),h.6 
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a. Tanpa Kemiskinan (No Poverty).Tidak ada kemiskinan dalam bentuk 

apapun di seluruh penjuru dunia.  

b. Tanpa Kelaparan (Zero Hunger).Tidak ada lagi kelaparan, mencapai 

ketahanan pangan, perbaikan nutrisi, serta mendorong budidaya 

pertanian yang berkelanjutan. 

c. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan (Good Health and Well-

Being).Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong 

kesejahteraan hidup untuk seluruh masyarakat di segala umur.  

d. Pendidikan Berkualitas (Quality Education).Menjamin pemerataan 

pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kesempatan belajar 

untuk semua orang, menjamin pendidikan yang inklusif dan 

berkeadilan serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi 

semua orang. 

e. Kesetaraan Gender (Gender Quality) mencapai kesetaraan gender dan 

memberdayakan kaum ibu dan perempuan.  

f. Air Bersih dan Sanitasi (Clean Water and Sanitation) Menjamin 

ketersediaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua 

orang. 

g. Energi Bersih dan Terjangkau (Affordable and Clean Energy). 

Menjamin akses terhadap sumber energi yang terjangkau, terpercaya, 

berkelanjutan dan modern untuk semua orang.  

h. Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan yang Layak (Decent Work and 

Economic Growth).Mendukung perkembangan ekonomi yang 
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berkelanjutan dan inklusif, lapangan kerja yang penuh dan produktif, 

serta pekerjaan yang layak untuk semua orang. 

i. Industri, Inovasi dan Infrastruktur (Industry, Innovation and 

Infrastructure).Membangun infrastruktur yang berkualitas, mendorong 

peningkatan industri yang inklusif dan berkelanjutan serta mendorong 

inovasi. 

j. Mengurangi Kesenjangan (Reduced Inequalities).Mengurangi 

ketidaksetaraan baik di dalam sebuah negara maupun di antara negara-

negara di dunia.  

k. Keberlanjutan Kota dan Komunitas (Sustainable Cities and 

Communities). Membangun kota-kota serta pemukiman yang inklusif, 

berkualitas, aman, berketahanan dan bekelanjutan. 

l. Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab (Responsible 

Consumption and Production).Menjamin keberlangsungan konsumsi 

dan pola produksi. 

m. Aksi Terhadap Iklim (Climate Action).Bertindak cepat untuk 

memerangi perubahan iklim dan dampaknya.  

n. Pemeliharaan kehidupan bawah laut (Life Below Water)  Melestarikan 

dan menjaga keberlangsungan laut dan kehidupan sumber daya laut 

untuk perkembangan pembangunan yang berkelanjutan. 

o. Kehidupan di Darat (Life On Land).Melindungi,mengembalikan, dan 

meningkatkan keberlangsungan pemakaian ekosistem darat, mengelola 

hutan secara berkelanjutan,mengurangi tanah tandus serta tukar guling 
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tanah, memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan 

degradasi tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati. 

p. Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian (Peace, Justice and 

Strong Institutions). Meningkatkan perdamaian termasuk masyarakat 

untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses untuk keadilan 

bagi semua orang termasuk lembaga dan bertanggung jawab untuk 

seluruh kalangan, serta membangun institusi yang efektif, akuntabel, 

dan inklusif di seluruh tingkatan. 

q. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships For The Goals). 

Memperkuat implementasi dan menghidupkan kembali kemitraan 

global untuk pembangunan yang berkelanjutan.
15

 

Menyikapi 17 tujuan global tersebut, presiden majelis umum PBB 

menegaskan bahwa ambisi dari negara-negara anggota PBB tersebut hanya 

akan tercapai jika dunia telah damai, aman, serta menghormati hak asasi 

manusia. 

The Guardian menulisk 7 (tujuh) alasan mengapa SDGs akan lebih 

baik dari MDGs, yakni
16

:  

a. SDGs lebih global dalam mengkolaborasikan program-programnya. 

MDGs sebelumnya dibuat oleh anggota negara The Organization for 

Economic Cooperation and Developmen (OECD) dan beberapa 

lembaga internasional. Sementara SDGs dibuat secara detail dengan 

                                                 

15
 Ibid.,h.16 

16
 https://shiftindonesia.com/ini-tujuh-alasan-sdgs-lebih-baik-dari-mdgs.di akses pada 

tanggal 9Juni 2023 
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negosiasi internasional yang juga terdiri dari negara berpendapatan 

menengah dan rendah. 

b. Sekarang sektor swasta juga akan memiliki peran yang sama, bahkan 

lebih besar 

c. MDGs tidak memiliki standar dasar hak asasi manusia (HAM). MDGs 

dianggap gagal untuk memberikan prioritas keadilan yang merata 

dalam bentuk-bentuk diskriminasi dan pelanggaran HAM,yang 

akhirnya berujung kepada masih banyaknya orang yang terjebak dalam 

kemiskinan.Sementara SDGs dinilai sudah didukung dengan dasar-

dasar dan prinsipprinsip HAM yang lebih baik. 

d. SDGs adalah program inklusif tujuh target SDG sangat eksplisit tertuju 

kepada orang dengan kecacatan, dan tambahan enam target untuk 

situasi darurat, ada juga tujuh target bersifat universal dan dua target 

ditujukan untuk antidiskriminasi. 

e. Indikator-indikator yang digunakan memberikan kesempatan untuk 

keterlibatan masyarakat sipil. 

f. PBB dinilai bisa menginspirasi negaranegara di dunia dengan SDGs. 

g. Conference of the Parties 21 (COP21) di Paris melahirkan perjanjian 

global perubahan iklim sebagai kerangka transisi menuju ekonomi dan 

masyarakat rendah karbon dan memiliki ketahanan terhadap perubahan 

iklim adalah salah satu kesempatan untuk maju. 
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SDGs membawa lima prinsip dasar yang menyeimbangkan 

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu17: 

a. People (manusia),  

b. Planet (bumi), 

c. Prosperity (kemakmuran), 

d. Peace (perdaiaman), dan 

e. Partnership (kerjasama). 

 Kelima prinsip dasar ini dikenal dengan istilah 5P dan menaungi 

17 tujuan dan 169.Sasaran yang tidak dapat dipisahkan, saling terhubung, 

dan terintegrasi satu sama lain guna mencapai kehidupan manusia yang 

lebih baik.  

Kepala negara dan pemerintahan yang menyepakati SDGs telah 

meneguhkan komitmen bersama untuk menghapuskan kemiskinan, 

menghilangkan kelaparan, dan mengurangi ketimpangan. 

SDGs tidak dirumuskan untuk berdiri sendiri melainkan ada 

kesepakatan lain yang sejalan dan dapat menunjang agenda pembangunan 

berkelanjutan ini.Diantaranya terdapat Sendai Framework yang 

merupakan kesepakatan dari pertemuan Konferensi PBB ketiga di 

Sendai,Jepang yang menyepakati soal penanganan kebencanaan hingga 

tahun 2030.Juga terdapat Addis Ababa Action Agenda (AAAA) yaitu 

kesepakatan antara Kepala Negara dan Pemerintahan, serta perwakilan 

dari berbagai Negara untuk mengatasi tantangan pembiayaan dan 
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 https://outsco.ipb.ac.id.hal 1-2  
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menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembangunan berkelanjutan 

dalam semangat kemitraan dan solidaritas global. 

Sidang umum PBB ke-70 menghasilkan outcome document 

SDGs.Diantara isi dari outcome document yaitu 17 tujuan dan 169 sasaran, 

dan beberapa indikator yang kemudian memiliki mekanisme sendiri untuk 

dilengkapi.Penyusunan indikator dilakukan menurut masing-masing 

tujuan. 

Dari ke-17 (tujuh belas) Tujuan Global (Global Goals) dari SDGs 

tesebut,penulis memutuskan untuk meneliti satu goals saja yakni zero 

hunger (goals ke dua)  

2. Zero Hunger  

Tanpa kelaparan (zero hunger) adalah salah satu poin SDGs yang 

menarik karena ketika target-targetnya tercapai, artinya tidak ada seorang 

pun yang kekurangan gizi,maupun yang mengalami malnutrisi.Selain itu, 

produktivitas yang tinggi dan petani skala kecil yang sejahtera 

terwujud.Sistem produksi pangan berkelanjutan dan praktek pertanian ulet 

dijalankan dengan tetap mempertahankan ekosistem dan kualitas tanah 

yang meningkat. Keanekaragaman genetik benih dan hewan yang 

dipertahankan menghasilkan manfaat yang dapat dinikmati secara merata. 

Investasi meningkat, tidak ada distorsi pasar, dan terdapat fasilitas akses 

cepat informasi ke pasar. Jika tujuan ini tercapai, masyarakat dunia akan 

siap untuk mewujudkan tujuan-tujuan pada SDGs lainnya.
18
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Kelaparan adalah masalah serius yang berdampak pada 

produktivitas manusia dan lingkungan.Kelaparan dapat menurunkan 

kinerja masyarakat dan menyebabkan angka kriminalitas tinggi,sehingga 

berdampak pada lingkungan yang tidak aman. Oleh karena itu, poin SDGs 

nomor dua, yaitu tanpa kelaparan (zero hunger) harus diwujudkan supaya 

kinerja masyarakat meningkat dan siap untuk mewujudkan poin SDGs 

lainnya.  

Poin SDGs kedua ini memiliki tujuan utama untuk mengakhiri 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan memajukan pertanian 

berkelanjutan. Kerangka kerja indikator global yang dikembangkan oleh 

Inter-Agency and Expert Group on SDGs indicators (IAEG-SDGs) 

disetujui sebagai permulaan praktis pada sesi ke-47 Komisi Statistik PBB 

yang diadakan pada Maret 2016.19 Jumlah target dan indikator global 

tercapainya tanpa kelaparan (zero hunger) adalah 8 target dan 14 

indikator. 

Target pertama adalah mengakhiri kelaparan orang-orang di dunia 

dengan gizi yang cukup, makanan yang aman dan mencukupi sepanjang 

tahun dengan indikator prevalensi kekurangan gizi dan prevalensi 

kerawanan pangan sedang atau parah berdasarkan pada Food Insecurity 

Experience Scale (FIES). 

Target kedua adalah mengakhiri malnutrisi pada tahun 2030, 

menekan angka penambahan penderita stunting pada usia di bawah lima 
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tahun, dan mengatasi kebutuhan gizi perempuan pada tahun 2025 dengan 

indikator prevalensi stunting dan dua tipe malnutrisi pada anak di bawah 

lima tahun. Hal ini pun berdampak baik pada poin SDGs lainnya.Untuk 

mencapainya,dibutuhkan juga peran organisasi kemanusian baik nasional 

maupun internasional sehingga dapat memberikan wadah untuk 

menampung bantuan guna mendukung tercapainya target ini.Karena 

bantuan yang tersedia dapat disalurkan ketempat masyarakat yang 

membutuhkannya. 

Target ketiga, menggandakan produktivitas pertanian dan 

pendapatan petani skala kecil, melalui akses yang aman dan setara, sumber 

daya dan input produktif lainnya,pengetahuan,layanan keuangan, pasar 

dan peluang untuk penambahan nilai dan pekerjaan non-

pertanian.Dibutuhkan lebih banyak investasi, baik swasta maupun negeri 

untuk meningkatkan kapasitas produktif pertanian. Produktivitas pertanian 

harus semakin ditingkatkan. Kemajuan teknologi dapat menjadi solusi 

untuk menggandakan produktivitas pertanian ini.Alat-alat baru yang 

efisien harus dapat dimiliki oleh setiap petani agar produktivitas pertanian 

meningkat secara merata di seluruh daerah hingga keadaan berangsur 

membaik.  

Target keempat,memastikan sistem produksi pangan yang 

berkelanjutan dan menerapkan praktek pertanian yang ulet untuk 

meningkatkan produktivitas.Target keempat ini sangatlah penting, karena 

untuk mengakhiri kelaparan dan kekurangan gizi tergantung pada sistem 
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produksi pangan berkelanjutan dan praktek pertanian yang 

ulet.Maka,sistem produksi pangan berkelanjutan harus benar-benar 

diperhatikan.Konsep keberkelanjutan harus secepatnya diterapkan sebelum 

terjadinya penurunan kualitas lingkungan.Kualitas lingkungan yang buruk 

dapat berdampak buruk pada hasil pertanian, sehingga praktek pertanian 

menjadi kurang efektif 

Target kelima, mempertahankan keanekaragaman genetik benih 

tanaman dan hewan ternak yang dibudidayakan, keanekaragamanan 

genetik sangatlah penting untuk pertanian dan produksi makanan karena 

memungkinkan untuk memelihara hewan ternak di berbagai lingkungan 

dan menyediakan banyak pilihan sebagai bahan pembuatan produk. 

Tiga target lainnya ialah meningkatkan investasi dalam hal terkait, 

memperbaiki dan mencegah pembatasan perdagangan dan distorsi di 

pasar, dan mengambil langkah-langkah untuk memastikan berfungsinya 

pasar komoditas pangan dan turunannya dan memfasilitasi akses tepat 

waktu ke informasi pasarHal yang diperlukan adalah investasi dalam 

bidang pertanian yang ditingkatkan supaya perkembangan yang terjadi 

lebih baik lagi20 SDGs merupakan rencana terbaik yang perlu dicapai 

untuk dunia yang lebih baik. 

Tanpa kelaparan (zero hunger) merupakan poin nomor dua dari 

SDGs yang harus dicapai sesegera mungkin karena kelaparan merupakan 

suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah lain yang jumlahnya 
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berlipat-lipat kali banyaknya. Tujuan utama dari poin nomor dua ini 

adalah mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan 

memajukan pertanian berkelanjutan. 

Berbagai macam usaha telah dilakukan untuk mendukung 

tercapainya tujuan. Peran dari sebagian besar LSM, Filantropi dan actor-

aktorm sosial masyarakat lainya sangat dibutuhkan untuk mendukung 

tercapainya target walaupun hanya kontribusi kecil. 

Ada beberapa indikator yang di gunakan  dalam  zero hunger di 

antaranya adalah, Prevalensi Balita Stunting, Angka Kematian 

Balita,Prevalensi Balita Kurus, child mortality (tingginya tingkat kematian 

pada anak), child stunting (anak-anak yang berusia di bawah  lima tahun 

dengan ukuran tubuh kuntet), child wasthing (kekurangan gizi akut),under 

noutrishment (nutrisi atau kalori yang berada di bawah rata-rata)   

3. Prinsip Ekonomi Syari’ah 

Dalam pandangan Islam,eksistensi kehidupan manusia tidak 

terlepas dari 3 hal yaitu
21

: 

a. Naluri mempertahankan diri (ghorizatul baqa)  

Naluri memperetahankan diri untuk kelangsungan hidup diberikan 

Allah kepada semua makhluk hidup termasuk manusia.  

b. Naluri melangsungkan keturunan (ghorizatun nau’)  

Naluri untuk melangsungkan keturunan diberikan Allah kepada semua 

makhluk hidup sama dengan naluri mempertahankan diri.  
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c. Naluri beragama (ghorizatun taddayun)  

Naluri beragama hanya diberikan kepada ciptaan Allah makhluk 

terbaik di muka bumi yang diberi nama manusia. Bukti bahwa manusia 

memiliki naluri beragama adalah ketika terjadi kondisi yang sangat 

menakutkan maka dalam hati terjadi kondisi yang sangat menakutkan 

maka dalam hati mengatakan adanya yang maha kuasa di muka bumi 

ini dan meminta perlindungan dari-Nya.  

Bangunan ekonomi islam atas lima nilai universal,yakni; Tauhid 

(keimanan), Nubuwah (Kenabian), Khilafah (Pemerintah) dan Ma’ad 

(hasil) .Kelima dasar ini yang menjadi inspirasi dalam menyusun teori-

teori ekonomi Islam
22

 

a) Tauhid 

Tauhid merupakan ajaran pondasi Islam,dengan tauhid manusia 

bersaksi bahwa “Tiada Tuhan Selain Allah Yang Layak Disembah” 

dan “Karena Allah Yang Pencipta Langit Dan Seluruh Alam 

Semesta”
23

.Karena itu segala akrivitas Muamalah di bingkai dalam 

kerangka hubungan dengan Allah 

b) „Adl 

Allah adalah pencipta  segala sesuatu,dan salah satu sifat-NYA adalah 

adil.Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap makhluk-NYA 

secara zalim 
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c) Nubuwah 

Karena Rahim dan kebijaksanaan Allah,manusia tidak di biarkan 

sendri dalam kesesatan,maka di utuslah para Nabi dan Rasul untuk 

menyampaikan petunjuk dari Allah. 

d) Khilafah 

Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman bahwa manusia diciptakan untuk 

menjadi pemimpin dan pemakmur bumi.Karena itu pada dasarnya 

setiap manusia adalah pemimpin 

e. Ma‟ad 

Ma‟ad secara harfiah berarti “kembali”.Karena kita semua akan 

kembali pada Allah.
24

 Individu memiliki kesamaannya dalam harga 

dirinya sebagai seorang manusia dan Islam tidak mengakui adanya 

kelas-kelas sosio –ekonomik sebagai sesuatu yang bertentangan 

dengan prinsip persamaan  

Kelima prinsip di atas yang menjadi dasar inspirasi  dalam 

menyusun teori-teori ekonomi Islam.Dari lima ini kita dapat menurunkan 

tiga prinsip derivative yang menjadi ciri-ciri ekonomi Islam.Prinsip 

derivative tersebut adalah;
25

 

1. Multitype Ownership (Kepemilikan Multi Jenis) 

Nilai tauhid dan adil melahirkan konsep Multitype Ownership yang 

dalam dalam mengakui bermacam-macam bentuk kepemilikan 
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2. Freedom to Act (kebebasan untuk bergerak) 

Freedom to Act bagi setiap individu akan melahirkan dan menciptakan 

mekanisme pasar dalam prekonomian dengan syarat tidak ada distorsi 

di dalamnya.Potensi ndistorsi di kurangi dengan cara mengthayati nilai  

keadilan 

3. Social Justice (keadilan sosial) 

Gabungan nilai khilafah dan Ma‟ad menciptakan prinsip keadilan 

sosial,dalam Islam pemerintah bertanggung jawab menjamin kebutuhan 

pemenuhan dasar rakyatnya dan menciptakan keseimbangan sosial 

antara yang kaya dan yang miskin.
26

  

Pemenuhan dasar masyarakat merupakan dasar karakteristik 

ekonomi syari‟ah.Di dalam Ekonomi Syari‟ah suatu perekonomian dapat 

dikatakan adil jika barang dan jasa yang diproduksi dapat didistribusikan 

dalam suatu cara dimana kebutuhan individu (tanpa memandang apapun), 

dapat dipenuhi secara memadai dan juga terdapat distribusi kekayaan dan 

pendapatan yang adil tanpa berdampak buruk pada motivasi kerja, 

menabung, investasi, dan melakukan usaha
27

.  

Sebagaiamana Allah berfirman dalam Al Qur‟an surah An Nisa 

ayat 58 ; 
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 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknyakepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”
28

 

   

 Dalam kitab bulughul maram,di sebutkan bahwa Rasullah pernah bersabda; 

طُ  س لْطاَنُ  ذ و ثَلاثَةَُ  الْجَنَّةُ  أَهْلُ  يمُ  وَرجَ لُ  م وَفَّقُ  م تَصَدِّقُ  م قْس   الْقَلْبُ  رقَ يقُ  رحَ 
 ذ و م تَ عَفِّفُ  وَعَف يفُ  ع يَالُ   م سْل مُ وَُ ق  رْبَى ذ ى ل ك لُِّ

 “(Diantara) penghuni surga ialah tiga orang; seorang penguasa yang adil, 

serta ahli sedekah dan mendapat bimbingan dari Allah; orang yang 

memiliki sifat penyayang dan lembut hati kepada keluarga dekatnya dan 

setiap kepada muslim serta orang yang tidak mau meminta-minta 

sementara ia menanggung beban keluarga yang banyak jumlahnya.” (HR 

Muslim)
29

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu   

Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

1. Nadhifa 

Irmadillah, UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta (2022) 

Konstribusi 

Human 

Initiative 

Pada 

Program 

Initiative For 

Empowerme

Melaui program 

kebun gizi yang 

berkelanutan, human 

initiative telah 

memperhatikan 

aspek ekonomi, 

kesehatan dan 

Perbedaanya 

dengan 

penelitiaan ini 

adalah bahwa 

penelitiaan 

terdahulu  

membahas 
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nt Dalam 

Mendukung 

Sustainable 

Developmen

t Goals 

(SDGs)  

kesejahteraan yang 

merupakan tujuan 

dari capaian 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) 

peran human 

initiative 

melalui 

program kebun 

gizi yang 

bersifat 

sustainable 

dalam  

mendukung 

SDGs 

memperhtaikan  

faktor 

ekonomi,keseha

tan dan 

kesejahteraan  

 

2. Thoyyib 

Alfath,Universit

as 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

(2020) 

Analisi 

Lembaga 

Filantropi 

Dalam 

Mwujudkan 

Pendidikan 

Berkualitas 

Berdasarkan 

SDGs 

LAZISMU memilki 

peranan yang besar 

dalam mewujudkan 

pendidikan 

berkualitas 

berdasarkan 

SDGs,juga di 

temukan bahwa 

efektivitas program 

pendidikan sangat di 

pengaruhi oleh SDM 

pendidik,keterbatasa

n anggaran dan 

minimnya sarana  

dan prasarana 

merupakan 

merupakann 

hambatan tersendiri 

Perbedaanya 

dengan 

penelitiaan ini 

adalah peneiliti 

memfokuskan 

penelitiannya 

pada LAZISMU 

dalam 

menerapkan 

Konsep SDGs 

(Sustainable 

Development 

Goals) dalam 

mengembangka

n pendidikan 

yang 

berkualitas. 

3. Teguh Pradana, 

Universitas 

Islam Riau 

(2021) 

Tinjauan 

Pembanguna

n 

Berkelanjuta

n dalam 

meningkatka

n Kualitas 

Pendidikan 

Di Kota 

Pekanbaru  

Pada penelitian ini di 

temukan dalam 

meningkatkan 

kualitas pendidikan 

berkelanjutan di 

Kota Pekanbaru di 

temukan tiga 

indikator yaitu; 

Keberlanjutan 

Ekonomi,keberlanjut

an Sosial, dan 

Keberlanjutan 

Pada penelitian 

terdahulu 

peneliti 

berfokus pada 

usaha 

pemerintah kota 

Pekanbaru 

dalam 

meningkatkan 

kualitas 

pendidikan di 

kota pekanbaru 
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Lingkunagn serta di 

temukan  bbeapa 

kendala seperti 

rendahnya 

kualifikasi 

SDM,minimnya 

anggaran,minimya 

pengawasan dan 

rendahnya sarana 

dan prasarana yang 

ada   

serta berhasil 

menemukan 

indikator yang 

adda  sehingga 

peneliti dapat 

menyimpulkan 

kendala 

terhdapat SDGs 

dalam rangka 

meningkatkan 

kualitas 

pendidikan di 

Kota Pekanbaru  

4. M Husni Al 

Mubarak,Univer

sitas 

Muhamadiyah 

Makasar (2022)  

 

Implementas

i Sutainable 

Develoment 

Goals Dalam 

Pencegahan 

Stunting  

Berdasarkan hasil 

penelitian yang di 

lakukan oleh penulis 

bahwa implementasi 

SDGs dalam 

mencegah stunting 

dapat efektif  di lihat 

4 aspek yakni 

komunikasi, diposisi, 

sumberdaya, sturktur 

birokrasi dalam 

menjalan program 

Pada penelitian 

terdahulu 

terfokus pada 

peran 

pemerintah 

dalam 

meningkatkan 

kulitas 

pendididkan di 

kota Pekanbaru 

sementara pada 

penelitian 

 

 

C. Alur Pikiran  

Bagan alur pemikiran dalam proses penelitian sampai selesai dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini; 
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Gambar 2.1 Bagan Alur Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan, 

menerangkan, menjelaskan secara rinci permasalahan yang diteliti dengan 

mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau 

suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif, manusia adalah instrument 

penelitian dan hasil penelitian berupa pernyataan yang sesuai dengan keadaaan 

sebenarnya.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

yaitu digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
30

 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kantor Human Initiative (HI) cabang Riau 

yang berlokasi di Jl. Paus Ujung No.1b, Tengkerang Barat, Kecamatan 

Marpoyan Damai,Kota Pekanbaru,Provinsi Riau 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah para pihak yang bersangkutan 

dalam melaksanakan kegiatan di kantor Human Initiative (HI) cabang 

Riau.Sedangkan yang menjadi objeknya ialah implementasi Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam upaya mencapai zero hunger  menurut 

perspektif ekonomi syari‟ah. 

 

D. Informan 

Peneliti menggunakan informan inti dan informan pendukung. 

Informan inti merupakan pihak-pihak yang mengetahui dan memiliki berbagai  

informasi pokok yang di perlukan dalam sebuah penelitian.Sedangkan 

informan pendukung adalah pihak-pihak yang dapat memberikan informasi 

tambahan sebagai pelengkap analisa data  

Adapun dalam hal ini yang menjadi informan inti adalah bu Riska 

Damayanti,S.Thi selaku kepala bidang program,Pak Gunawan 

Subakti,S.I.Kom selaku kepala bidang kemitraan dan Bu Nofri Satriawati,S.Si 

selakun kepala cabang Human Initiative cabang Riau.Sedangtkan informan 

pendukung terdiri dari Pak Hendro Rivaldi,S.E selaku penanggung jawab 

program stunting,pak Rasyid Ridho Lubis selaku penanggung jawab program 

Ekowisata dan bu Fitri selaku penanggung jawab program kampung pangan 

madani. 

Jadi total informan dalam penelitian ini adalah enam orang,yang terdiri 

dari tiga informan inti dan tiga informan pendukung  
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E. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu
31

: 

1. Data primer, sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah 

data dihasilkan, data berupa teks wawancara yang diperoleh dari 

wawancara dengan para informan,baik informan inti maupun informan 

pendukung32. 

2. Data sekunder, sumber data sekunder adalah data-data yang telah tersedia 

dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca buku,jurnal yang 

berkaitan  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada penganalisaan implementasi praktek jual beli dan 

simpan pinjam, ditambah dengan interview atau wawancara,observasi 

berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth 

interview) dan dokumentasi.
33

 

Maka dari itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah; 

a. Observasi  

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sitematik 

kejadian- kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 
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yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Observasi yang peneliti lakukan, yaitu dengan melihat penerapan unsur-

unsur SDGs ke dalam program-program kegiatan yang berjalan di Human 

Initiative (HI) cabang Riau  

b. Wawancara 

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan 

berlandaskan pada masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian.Wawancara 

dalam hal ini peneliti  melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

para informan dalam melakukan penelitian ini 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.Dokumentasi di 

lakukan dalam bentuk poto terhadap setiap informan yang peneliti 

wawancarai 

 

G. Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif, dimana peneliti 

mengklasifikasikan data–data yang terkumpul dari lapangan, dan selanjutnya 

data dikelola dan dianalisis serta diuraikan secara rinci dan jelas, sehingga 

menghasilkan gambaran yang sepenuhnya tentang permasalahan yang diteliti. 

Teknik analisis data dengan tiga tahapan, yaitu:
34
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga 

mempermudah peneliti untuk melakuan pengumpulan data selanjutnya dan 

mudah mencarinya bila diperlukan 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka data dapat disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, atapun dengan 

teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, namun juga tidak karena rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada yang dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas hingga menjadi jelas setelah 

diteliti. 
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H. Gambaran Umum Lokasi Penelitiann  

1. Sejarah Human Initiative   

Berawal  dari  rasa   kepedulian   terhadap   tragedi   kemanusiaan 

pada   tahun   1997 hingga 1999, sekelompok pemuda  melakukan  aksi 

sosial  memberikan  harapan untuk negeri.  Menindak lanjuti aksi mereka 

yang disertai kesadaran terhadap potensi filantropi di Indonesia, serta 

untuk mengoptimalkan masyarakat pra sejahtera agar bisa mandiri, 

lahirlah Yayasan  pada 10 Desember 1999. Kemudian tanggal  8  Oktober  

2001, ditetapkan  sebagai  Lembaga  Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

berdasarkan SK. Menteri Agama No. 441.
35

 

Pada 22 Juli 2008,  terdaftar di PBB sebagai NGO dengan “Special 

Consultative Status with the Economic Social Council”. Pada 29 Januari 

2010,  resmi terdaftar sebagai Organisasi Sosial Nasional berdasarkan 

Keputusan Menteri RI No. 08/Huk/2010, serta pada 8 Oktober 2010 

terdaftar di UNI Eropa dengan nomor registrasi EuropeAid ID No. 2010-

CSD-1203198618. Setelah melakukan spin off pada awal tahun 2016, 

berfokus mengelola dana kemanusiaan, dan pada akhir tahun 2016 

merubah nama menjadi  Human Initiative. 17 tahun perjalanan  Human 

Initiative bukanlah pencapaian, melainkan sebuah proses untuk 

meningkatkan semangat kepedulian dalam aksi kemanusiaan bersama 

donatur, mitra, dan relawan. 
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Human Initiative adalah satu-satunya lembaga filantropi yang 

bergerak di bidang kemanusiaan dengan tujuan utama mensukseskan 

SDGs tanpa mencampur unsur zakat di dalamnya sesuai UU Zakat Nomor 

23 Tahun 2011 serta Perpres No 59 tahun 20217 tentang pelaksanaan 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) di sebutkan bahwa 

lembaga filantropi adalah salah satu element yang di terlibat di 

dalamnya.pada pasal 3 huruf (b) Perpres No 59 tahun 2017 menjadi acuan 

bagi Filantropi dan pemangku kepentingan lainya dalam menyusun 

pelaksanaan, prencanaan dan pemantauan serta evaluasi Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB).
36

 

2. Profil  Human Initiative Riau 

Human Initiative memiliki tiga sikap yang menjadi penggerak 

lembaga yaitu: nilai-nilai Islam, semangat kepedulian, keselarasan 

universal Islam sebagai dasar pada setiap aktivitas, dan membawa nilai-

nilai kebaikan di dalamnya. Semangat untuk berbagi dan peduli, 

memecahkan masalah serta menghadirkan solusi. Keselarasan tanpa 

memandang bulu, dan penyampaian pesan dengan bahasa universal. 

Human Initiative adalah sebagai NGO Sosial Kemanusiaan Level 

Dunia dari Indonesia NGO yang memiliki reputasi dunia dengan karakter 

positif masyarakat timur (Indonesia).
37
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Menguasai dengan baik permasalahan sekaligus rancangan solusi 

dari problematika masyarakat miskin di negara berkembang, khususnya 

Asia, lebih khusus lagi Indonesia. Berupaya sungguh-sungguh untuk 

hadir dan  menunjukkan kiprahnya di 2 wilayah dengan kondisi 

diametral : 

a. Wilayah di mana terjadi penumpukan aset/kekayaan (untuk melakukan 

funding). 

b. Wilayah di mana terjadi penumpukan kemiskinan (untuk 

mendistribusikan bantuan). 

c. Mengembangkan kerjasama kemitraan dengan pihak manapun atas 

dasar misi dan nilai-nilai lembaga. 

d. Independen, Rahmatan Lil alamin.  

3. Logo dan Makna 

 

Gambar 2.2 Logo Human Initiative Riau 

a. Makna Bentuk 

Adapun filosofi logo, HI sebagai huruf yang mewakili kata “Human” 

yang berarti manusia. Manusia sebagai pelaku utama kemanusiaan. 

Sementara I adalah Initiative yang merupakan budaya yang juga 

menjadi core program organisasi. 
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b. Makna warna 

Dengan tampilan biru yang melambangkan kepercayaan.Artinya 

Human Initiative lahir untuk memberikan keyakinan dalam 

menghadirkan solusi bagi permasalahan kemanusiaan secara 

professional ,konsisten dan serius.
38

 

4. Visi dan Misi  HI Riau 

a. Visi 

“Menjadi Lembaga Kelas Dunia yang Terpercaya Dalam Membangun 

Kemandirian ”. 

b. Misi 

1) Mendayagunakan program kegawatdaruratan, recovery, 

pemberdayaan dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

membangun kemandirian. 

2) Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 

media, dunia akademis, dan organisasi masyarakat sipil (Civil 

Society Organization - CSO) lainnya atas dasar keselarasan nilai-

nilai yang dianut lembaga. 

3) Melakukan kegiatan studi, riset, pengembangan, dan pembangunan 

kapasitas yang relevan bagi peningkatan efektifitas peran 

Organisasi Masyarakat Sipil. 
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4) Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum 

kerjasama dan program sosial kemanusiaan penting lainnya di level 

nasional, regional, dan global. 

5. Kantor Cabang Human Initiative 

Lembaga PKPU HI ini berkantor pusat di Jl. Raya Condet No. 27-

G batu Ampar, Jakarta Timur. Sedangkan untuk kantor cabangnya sebagai 

berikut:
39

 

a. HI cabang Aceh  

Jalan Banda Aceh-Medan, Lr. Reformasi Desa Santan Aceh Besar.  

b.  HI cabang  Sumatera Utara  

Jl. Setia Budi No. 272B, Tanjung Sari, Medan.  

c. HI cabang Bukittinggi  

Jl. Prof. Dr. Hamka No. 24, Kec. Guguk Panjang, Bukittinggi.  

d. HI cabang Sumatera Barat  

Jl. By Pass No. 16B, Pasar Ambacang, Kuranji Padang.  

e. HI cabang  Riau  

Jl. Paus Ujung No. 1B, Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru.  

f. HI cabang Bengkulu  

Jl. Merapi Raya No. 92, Kec. Gading Cempaka, Bengkulu.  

g. HI cabang  Jawa Barat  

Jl. Cikutra No.138, Cikutra Cibeunying Kidul, Bandung.  
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h. HI cabang DI Yogyakarta  

Jl. Prof. Dr. Sardjito No. 4, Kec. Jetis, Yogyakarta.  

i. HI cabang  Jawa Tengah  

Jl. Setiabudi No. 70, Semarang 

j. HI cabang Jawa Timur  

Jl. Ngagel Jaya Utara No. 66, Kec. Gubeng, Surabaya.  

k. HI cabang Kalimantan Timur  

Jl. Soekarno Hatta KM 2 No. 12, Kec. Balikpapan Utara.  

l. HI cabang Sulawesi Selatan  

Jl. Tamalate 1 No. 3, Kec. Rappocini, Makassar.  

m. HI cabang Maluku  

Jl. Kebun Cengkeh Komp. BTN Manusela, Kec. Sirimau, Ambon 

6. Tugas Dan Fungsi 

Membangun kapasitas dan kompetensi organisasi yang efektif, 

inovatif, akuntabel dan berorientasi kepada kualitas pelayanan. 

Mengembangkan program-program yang bersifat advokasi baik secara 

mikro, meso dan makro guna mendorong keadilan & kesetaraan di 

masyarakat. Adapun program umum Human Initiative Riau ialah sebagai 

berikut:
40

 

a. Initiative for Children 

Adalah sejumlah program yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan anak-anak, khususnya yatim. 
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b. Initiative for Disaster 

Adalah program untuk mengurangi dampak bencana melalui 

pemberdayaan potensi dan kapasitas masyarakat. 

c. Initiative for Empowerment 

Adalah sejumlah program pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, kemandirian, serta kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan 

 

7. Struktur Karyawan Lembaga Human Initiative Cabang Riau 

 
Sumber; Data dokument Human Inititive cabang Riau Tahun 202341 

Gambar 2.3 

Struktur Karyawan Lembaga Human Initiative Cabang Riau 

 

 

 

 

                                                 

41
 Arsip Dokument Human Initiative Riau,Tahun 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Human Initiative cabang Riau melaunching beberapa program 

yaitu;Program Stunting,program ekowisata dan porgram kampung pangan 

madani.Program ini telah membawa dampak yang baik bagi masyarakat 

tempatan,seperti menambah pengalaman,menambah wawasan,dan 

menambah relasi sehingga jika suatu saat meskipun program ini sudah 

tidak lagi berjalan para masyarakat diharapkann bisa menerapkan apa yang 

mereka pelajari  secara mandiri. Untuk program stunting yang merupakan 

program  skala besar dan jangka panjang memang memerlukan waktu 

yang lama dan dana dalam jumlah besar serta membutuhkan lebih banyak 

pihak yang terlibat,Dan ini di konfirmasi langsung oleh kepala cabang HI 

Riau ibu Nofri Satriawati,S.Si 

2. Ekonomi syari‟ah dan SDGs sama-sama memiliki prinsip  Social Justice 

(Keadilan Sosial) dan dan karakteristik pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat yangadil .Kedua hal tersebut berkosentrasi pada aspek alokasi 

dan distribusi sumber-sumber daya, dengan tujuan utamanya memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat di saat yang sama juga melestarikan dan 

menjaga lingkungan demi keberlangsungan hidup umat manusia.Ekonomi 

syari‟ah juga memandang SDGs sebagai rencana pembangunan sekaligus 

juga sebagai upaya melestarikan alam demi keberlangsungan hidup 

manusia dengan menggunakan konsep 3P (People,Profit,Planet) 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan perolehan hasil yang 

diteliti, maka ada beberapa saran untuk penelitian pada masa yang akan datang 

1. Bagi Pihak Perusahaan 

Terkait dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan menjadi pertimbangan agar kedepannya Human Initiative 

cabang Riau dapat menjadi lembaga yang lebih baik, antara lain: 

a. Diharapkan agar Human Initiative cabang Riau dapat menambah 

pelatihan pemasaran kepada para anggota kelompok kampung pangan 

madani 

b. Diharpakan agar Human Initiative cabang Riau membuat inovasi yang 

dapat menarik agar nantinya donatur yang ikut membantu semakin 

banyak  

c. Diharapkan agar Human Initiative Cabang Riau lebih sering 

melakukan kaji dampak pada setiap programnya untuk perkembangan 

yang lebik ke depannya juga untuk evaluasi 

2. Bagi Para Stake Holder Dan Aktor Pembangunan 

a. Diharapkan untuk seluruh stake holder dan aktor pembangunan yang 

ada di provinsi Riau untuk bersama sama menjalankan SDGs seperti 

yang telah di tetapkan dalam Peraturan Presiden no 59 Tahun 2017 

Tentang Pencapaian tujuan pembangunan dan Rencana Aksi Daerah 

(RAD) SDGs tahun 2017-2019  melalui Peraturan Gubernur Riau 
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Nomor 33 Tahun 2018 tanggal 5 Juni 2018 dengan cara bekerja sama 

dengan lembaga-lembaga filantropi 

b. Diharapkan untuk seluruh stake holder dan aktor pembangunan yang 

ada di provinsi Riau mari untuk lebih peduli dan membuka mata 

dengan masalah-masalah sosial yang ada di provinsi Riau 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk mencari variabel lain  

yang belum diteliti, dikarenakan masih terdapat Goals yang lain yang 

di terapkan oleh Human Initiative cabang Riau 

b. Diharapkan kepada penelitian berikutnya, untuk mencari dan 

memberikan informasi  yang terpercaya dalam pengumpulan dan 

menganalisis data yang ada . 
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